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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia karena banyak faktor yang 
mempengaruhi kondisi tersebut salah satunya kualitas guru. Kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki dan dikuasai oleh seorang guru/ustadz dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya. Menurut Pasal 1 UU No.23 Tahun 2017, guru/ustadz 
adalah Pendidik yang tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, melatih, 
menilai peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal. 
 
Guru magang juga wajib menguasai empat kompetensi dasar salah 
satunya kompetensi pedagogi karena kelak calon guru akan melatih dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan. Selaras dengan pendapat Komalasari (2013) 
yang mengatakan “Pembelajaran merupakan suatu sistem atau proses 
membelajarkan pembelajar yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi 
secara sistematis agar pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efesien”. 
 
Oleh itu, untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, guru harus memiliki 
kemampuan menjadi pendidik. Menurut "Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional", untuk menjalankan tugasnya secara benar dan profesional, pendidik 
(guru) harus memiliki kompetensi empat yaitu Kompetensi Pedagogi, 
Kepribadian, Profesional dan Sosial. (“UU Sisdiknas”, 2003: & PP 19: 2005). 
Praktik pelaksanaan Kurikulum 2013 (K13) saat ini, guru dituntut lebih kreatif 
dalam proses belajar mengajar. Meliputi juga pendidikan karakter, metode 
pembelajaran aktif, keseimbangan soft skill dan hard skill, serta 
kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan "Undang-Undang Guru dan Dosen" 
tertanggal 14 April 2005 yang mewajibkan guru memiliki kualifikasi 
akademik, kemampuan dan sertifikat guru, kesehatan jasmani dan rohani, serta 










Selain lebih kreatif, calon guru juga harus memiliki Kompetensi Pedagogi. 
Kompetensi Pedagogi merupakan kemampuan memahami siswa, melatih dan 
melaksanakan pembelajaran, belajar hasil belajar, dan merealisasikan berbagai 
potensinya. Lembaga Pendidikan Sumber Daya Manusia (LPTK) merupakan 
tahap pelatihan prajabatan bagi calon guru dan masa persiapan untuk peran 
profesional untuk mempersiapkan tenaga pendidik. Pendidikan guru pada 
program studi S1 di LPTK bertujuan untuk melatih guru-guru yang menguasai 
pengetahuan tentang apa yang telah dipelajari secara stabil, komprehensif dan 
mendalam sehingga lulusan dapat berkembang dan beradaptasi dengan 
berbagai situasi dan perubahan lingkungan kerja. 
 
Salah satu program Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
menunjang untuk membentuk mahasiswa pendidikan guna menyiapkan para 
calon guru yang dapat menguasai kompetensi guru yang terintegrasi dan utuh 
adalah Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). PLP adalah salah satu 
kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa FKIP dan FAI UMS, 
untuk mendapatkan gelar sarjana. Pengenalan Lapangan Persekolahan II (PLP 
II) adalah tahapan kedua dalam Pengenalan Lapangan Persekolahan Progam 
Sarjana lainnya (Pedoman PLP Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2019:1). 
 
Menurut Murtiningsih (2014) dalam penelitiannya bahwa pengalaman 
mengajar ketika PPL diharapkan dapat membentuk kompetensi mahasiswa 
praktikan dari segi keterampilan (aspek psikomotorik), pengetahuan (aspek 
kognitif), dan sikap kerja (aspek afektif) agar mampu menjadi guru yang 
berkarakter cerdas dan kuat. Peran PLP terhadap kompetensi mahasiswa 
menjadi guru yang berkompeten nantinya dapat dilihat dari kemampuannya 
melaksanakan tugas (PLP II) kependidikan dan memahami kompetensi yang 
harus dimiliki oleh seorang guru dalam proses pendidikan. 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari melakukan observasi pra penelitian 
dengan mahasiswa PGSD yang telah melaksanakan PLP II di sekolah 
bahwasannya mahasiswa PGSD masih mengalami kesulitan ketika menyusun 







model dan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran tematik, 
mengevalusai hasil nilai peserta didik mahasiswa masih mengalami kesulitan. 
Mahasiswa masih kesulitan dalam mengembangkaan materi pembelajaran 
tematik karena setiap sub tema mengandung lebih dari satu muatan pelajaran. 
Mahasiswa masih berpatokan dengan buku tematik yang isi materinya sangat 
sedikit. 
 
Guru adalah kunci pendidikan karena guru merupakan pionir dalam 
hubungan langsung dengan siswa, mata pelajaran dan objek pembelajaran. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis terhadap kemampuan mengajar guru 
dalam rangka meningkatkan kemampuan mengajar guru kelas sekolah dasar. 
Untuk mencapai prestasi pendidikan dan meningkatkan kualitas pendidikan, 
calon guru harus memiliki kemampuan mengajar yang memadai. Karena 
kedepannya guru harus mempersiapkan siswa dengan banyak keterampilan, 
karena mereka akan mencari keterampilan yang lebih di masa depan. 
 
Asrial (2018) mengatakan dalam penelitiannya dapat bahwa keberhasilan 
pembelajaran sains di sekolah dasar ini dipengaruhi oleh kompetensi yang 
dimiliki oleh guru atau calon guru. Pengetahuan guru akan sangat berpengaruh 
terhadap pembelajaran ipa dan tingkat pemahaman peserta didik. Saragih 
(2010) mengatakan sebelum menjadi guru, semua calon guru dilatih dan 
dibekali dengan hal-hal yang berkaitan dengan profesi keguruan pada suatu 
program pengalaman lapangan (PPL). Karena PPL merupakan muara dari 
segenap kemampuan yang telah diperoleh mahapeserta didik selama belajar di 
LPTK, maka keberhasilan mahapeserta didik calon guru dalam kegiatan PPL, 
mengisyaratkan keberhasilan mereka dalam mengemban profesi keguruan 
kelak setelah mereka memangku jabatan keguruan. Karena Kompetensi 
sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar yang meliputi: 
kompetensi pedagogi, kepribadian, profesional, dan sosial. 
 
Dari dua penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa kompetensi 
Pedagogi calon guru dapat meningkat apabila adanya analisis dan upaya yang 










Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti akan melakukan 
penelitian lanjutan dengan mengkaji mengenai “Analisis Kompetensi 
Pedagogi Calon Guru di Prodi PGSD UMS Angkatan 2016”. 
 
B.  Rumusan masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini antara lain : 
 
1. Bagaimana perencanaan calon guru mahasiswa PGSD UMS angkatan 
2016 sebelum menerapkan kompetensi pedagogi ? 
 
2. Bagaimana proses pelaksanaan dan kemampuan calon guru mahasiswa 
PGSD UMS Angkatan 2016 dalam mengimplementasikan kompetensi 
pedagogi ? 
 
3. Bagaimana kendala dan solusi implementasi kompetensi pedagogi yang 
sudah di lakukan oleh calon guru mahasiswa PGSD UMS angkatan 2016 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuana dalam penelitian ini 
antara lain : 
1. Untuk menganalisis apakah mahasiswa calon guru telah mempersiapkan 
dan merencanakan kompetensi pedagogi dalam pembelajaran di kelas. 
 
2. Untuk menganalisis apakah mahasiswa calon guru telah mensimulasikan 
dan mempraktikan kompetensi pedagogi dalam PLP II 
 
3. Untuk mengetahui kendala apa saja yang di hadapi mahasiswa calon guru 
saat mempelajari dan mempraktikan kompetensi pedagogi. 
 
4. Untuk menganalisis cara dalam mengatasi kendala yang di hadapi 
















D. Manfaat Penelitian 
 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam penelitian ini 
antara lain : 
 
1) Manfaat teoritis 
 
Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti 
selanjutnya sebagai sumber rujukan yang bermanfaat untuk 
memperbaiki kekurangan-kekurangan dari penelitian ini. 
 
 
2) Manfaat Praktis 
 
a) Bagi Mahasiswa 
 
Mempersiapkan kompetensi pedagogi bagi mahasiswa calon guru 
 
b) Bagi Dosen 
 
Menjadi bahan untuk evaluasi bagi dosen dalam mengembangkan 
kompetensi pedagogi 
 
c) Bagi Peneliti 
 
Menambah wawasan bagi peneliti tentang kompetensi pedagogi 
yang lebih baik dalam proses pembelajaran kedepannya 
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